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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pengertian Akuntansi Manajemen 

 Setiap usaha, baik usaha kecil maupun usaha besar membutuhkan 

informasi akuntansi yang berguna bagi pihak manajemen. Informasi akuntansi 

dapat dijadikan alat untuk pengawasan maupun sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Seorang manajer membutuhkan informasi akuntansi manajemen dalam 

proses pengambilan keputusan karena informasi manajemen memiliki cakupan 

yang luas tidak hanya menyangkut masalah keuangan tetapi juga masalah non 

keuangan.  

 Rudianto (2013:9) menjelaskan bahwa pengertian akuntansi manajemen 

adalah sistem akuntansi dimana informasi yang dihasilkannya ditujukan kepada 

pihak-pihak internal organisasi, seperti manajer keuangan, manajer produksi, 

manajer pemasaran, dan sebagainya guna pengembalian keputusan internal 

organisasi.  

 Menurut Hansen dan Mowen (2006:9) akuntansi manajemen merupakan 

alat untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, mengukur, mengklasifikasi, dan 

melaporkan informasi yang bermanfaat bagi pengguna internal dalam 

merencanakan, mengendalikan, dan mengambil keputusan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Siregar, dkk (2013:1) yang mendefinisikan akuntansi manajemen 

sebagai berikut: 

 Akuntansi manajemen (management accounting) adalah proses 

 mengidentifikasi, mengukur, mengakumulasi, menyiapkan, menganalisis, 

 menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan kejadian ekonomi yang 

 digunakan oleh manajemen untuk melakukan perencanaan, pengendalian, 

 pengambilan keputusan, dan penilaian kinerja dalam organisasi. 

 

 Horngren (2008:02) menjelaskan akuntansi manajemen sebagai berikut: 

 Akuntansi manajemen mengukur, menganalisis dan melaporkan informasi 

 keuangan dan non keuangan yang membantu manajer membuat keputusan 

 guna mencapai tujuan organisasi. Manajer akan menggunakan informasi 

 akuntansi manajemen ini untuk memilih, mengkomunikasikan dan 

 mengimplementasikan strategi. Mereka juga menggunakan informasi 
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 akuntansi manajemen untuk mengkoordinasi keputusan-keputusan desain 

 produk, produksi serta pemasaran. 

 

 Berdasarkan beberapa definisi akuntansi manajemen di atas dapat 

dinyatakan bahwa akuntansi manajemen merupakan kegiatan mengidentifikasi, 

mengukur, menganalisa untuk menghasilkan suatu informasi manajemen yang 

dapat digunakan oleh pihak internal untuk melakukan perencanaan, pengendalian, 

pengambilan keputusan, dan penilaian kinerja dalam suatu perusahaan atau 

organisasi. 

 

2.2 Pengertian dan Klasifikasi Biaya 

2.2.1 Pengertian Biaya 

 Menjalankan usaha membutuhkan biaya yang harus dikeluarkan agar 

perusahaan mampu terus beraktifitas. Biaya sendiri merupakan hal yang sangat 

penting dan tidak terpisahkan dalam menentukan harga pokok produksi. Dengan 

biaya, perusahaan juga dapat menentukan laba yang akan diperoleh perusahaan. 

Biaya dalam akuntansi diartikan dalam dua pengertian yang berbeda, yaitu biaya 

dalam artian cost dan biaya dalam artian expense. 

 Bustami dan Nurlela (2010:7-8) menjelaskan pengertian biaya (cost) dan 

beban (expense) adalah sebagai berikut: 

 Biaya atau cost adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam 

 satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk 

 mencapai tujuan tertentu. Biaya ini belum habis masa pakainya, dan 

 digolongkan sebaga aktiva yang dimasukkan dalam neraca. Sedangkan 

 beban atau expense adalah biaya yang telah memberikan manfaat dan 

 sekarang telah habis. Biaya yang belum dinikmati yang dapat memberikan 

 manfaat di masa akan datang dikelompokkan sebagai harta. Biaya ini 

 dimasukkan ke dalam Laba-Rugi sebagai pengurangan dari pendapatan. 

 

 Menurut Siregar, dkk (2013:23), biaya adalah kos barang atau jasa yang 

telah memberikan manfaat yang digunakan untuk memperoleh pendapatan. Hal 

ini sependapat dengan yang diungkapkan oleh Hansen dan Mowen (2006:40) 

bahwa:  

 Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk 

 mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini 

 atau di masa datang bagi organisasi. Biaya dikeluarkan untuk 

 mendapatkan manfaat di masa depan. Jika biaya telah digunakan untuk 
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 menghasilkan pendapatan, maka biaya tersebut dinyatakan kadaluwarsa. 

 Biaya yang kadaluwarsa disebut beban (expense).    

 

Selain itu, mulyadi (2010:8) juga mendefinisikan biaya sebagai berikut: 

 Biaya (cost) dalam arti luas dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber 

 ekonomis yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi, atau yang 

 mungkin akan terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan 

 tertentu.  

 

 Berdasarkan definisi para ahli di atas dapat dinyatakan bahwa biaya adalah 

pengorbanan secara ekonomis berupa kas yang digunakan untuk memperoleh 

suatu barang atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat dan keuntungan 

pada saat ini atau pada masa yang akan datang. 

 

2.2.2 Klasifikasi Biaya 

 Mulyadi (2010:13-16), menjelaskan biaya dapat digolongkan menjadi lima 

golongan sebagai berikut: 

1. Objek Pengeluaran. Nama objek pengeluaran merupakan dasar 

penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan 

bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan 

bakar disebut "biaya bahan bakar". 

2. Fungsi Pokok dalam Perusahaan. Dalam perusahaan manufaktur, 

biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga keiompok: 

a. Biaya Produksi, secara garis besar biaya produksi ini dibagi 

menjadi: biaya bahan baku, biaya tenaga keria langsung, dan biaya 

overhead pabrik. 

b. Biaya Pemasaran, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk 

melaksanakan kegiatan pemasaran produk.  

c. Biaya Administrasi dan Umum, merupakan biaya-biaya untuk 

mengkoordinasikan kegiatan produksi dan pemasaran produk.  

3. Hubungan Biaya dengan Sesuatu Yang Dibiayai. Dalam hubungannya 

dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompok menjadi dua 

golongan, yaitu:  

a. Biaya Langsung (direct cost) dalam kaitannya dengan produk, 

biaya langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung.   

b. Biaya Tidak Langsung atau biaya overhead pabrik. 

4. Perilaku dalam Kaitannya dengan Perubahan Volume Kegiatan, biaya 

dibagi menjadi 4, yaitu: 

a. Biaya Variabel (variable cost) adalah biaya yang jumlah totalnya 

berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.  
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b. Biaya Semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding 

dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semi variabel 

mengandung unsur biaya tetap dan biaya variabel.  

c. Biaya Semi Fixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume 

kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada 

volume produksi tertentu. 

d. Biaya Tetap (fixed cost) adalah biaya yang jumlah totalnya tetap 

dalam kisar volume kegiatan tertentu.  

5. Jangka Waktu Manfaatnya, biaya dibagi 2 bagian, yaitu: 

a. Pengeluaran Modal (Capital Expenditure) adalah biaya yang 

mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya 

periode akuntansi adalah satu tahun kalender).  

b. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure) adalah biaya yang 

hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya 

pengeluaran tersebut.  

 

 Menurut Siregar, dkk (2013:36-38), pada dasarnya biaya dapat 

diklasifikasi berdasarkan: 

1. Biaya berdasarkan Ketertelusuran 

Berdasarkan ketertelusuran biaya ke produk, biaya dapat digolongkan 

menjadi dua yaitu: 

a. Biaya langsung (direct cost) 

Biaya langsung adalah biaya yang dapat ditelusur ke produk. 

b. Biaya tidak langsung (inderect cost) 

Biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak dapat secara 

langsung ditelusur ke produk. 

2. Biaya Berdasarkan Perilaku 

Berdasarkan perilakunya biaya dapat diklasifikasikan menjadi: 

a. Biaya variabel (variabel cost), adalah biaya yang jumlah totalnya 

berubah sebanding dengan perubahan tingkat aktivitas. 

b. Biaya tetap (fixed cost), adalah biaya yang jumlahnya tidak 

terpengaruh oleh tingkat aktivitas dalam kisaran tertentu. 

c. Biaya campuran (mixed cost), adalah biaya yang memiliki 

karakteristik biaya variabel dan sekaligus biaya tetap. 

3. Biaya Berdasaarkan Fungsi 

Berdasarkan fungsi pokok perusahaan, biaya dapat diklasifikasi 

menjadi tiga. 

a. Biaya produksi (production cost) 

b. Biaya pemasaran (marketing expense) 

c. Biaya administrasi dan umum (general and administrative expense) 

4. Biaya Berdasarkan Elemen Biaya Produksi 

Berdasarkan fungsi produksi, biaya dapat diklasifikasikan 

menjaditiga, yaitu: 

a. Biaya bahan baku (raw material cost) 

b. Biaya tenaga kerja langsung dan tidak langsung (direct labour cost)  
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c. Biaya overhead pabrik (manufacture overhead cost), semua biaya 

produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 

 

 Hansen dan Mowen (2006:50-51) mengklasifikasikan biaya kedalam dua 

kategori fungsional utama, antara lain: 

1. Biaya produksi. 

a. Bahan langsung, dapat langsung dibebankan ke produk karena 

pengamatan fisik dapat digunakan untuk mengukur kuantitas yang 

dikonsumsi oleh setiap produk. 

b. Tenaga kerja langsung, seperti halnya biaya bahan langsung, 

pengamatan fisik dapat digunakan dalam mengukur kuantitas 

karyawan yang digunakan dalam memproduksi suatu produk dan 

jasa. 

c. Overhead, semua biaya produksi selain dari bahan langsung dan 

tenaga kerja langsung dikelompokkan ke dalam satu kategori yang 

disebut ongkos overhead. 

2. Biaya non produksi. 

a. Biaya penjualan atau pemasaran, adalah biaya yang diperlukan 

dalam memasarkan, mendistribusikan dan melayani produk atau 

jasa.  

b. Biaya administrasi, merupakan seluruh biaya yang berkaitan 

dengan penelitian, pengembangan dan administrasi umum pada 

organisasi yang tidak dapat dibebankan ke pemasaran ataupun 

produksi. 

 

Carter (2009:68) menjelaskan klasifikasi biaya sebagai berikut: 

1. Biaya tetap 

Biaya tetap didefinisikan sebagai biaya yang secara total tidak 

berubah ketika aktivitas bisnis meningkat atau menurun. 

2. Biaya variabel 

Biaya variabel didefinisikan sebagai biaya yang totalnya meningkat 

secara proporsional terhadap peningkatan dalam aktivitas dan 

menurun secara proporsional terhadap penurunan dalam aktivitas. 

3. Biaya semi variabel 

Biaya semi variabel didefinisikan sebagai biaya yang memperlihatkan 

baik karakteristik-karakteristik biaya tetap maupun biaya variabel. 

 

 Berdasarkan uraian di atas mengenai klasifikasi atau penggolongan biaya, 

dapat dinyatakan bahwa klasifikasi biaya ditujukan untuk mempermudah 

manajemen dalam melakukan pengendalian terhadap biaya-biaya produksi. 

Pengklasifikasian biaya ini juga memberikan informasi biaya yang berguna untuk 

menentukan baik harga pokok produksi maupun harga pokok penjualan suatu 

produk. 
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2.3 Biaya dalam Pembuatan Keputusan 

 Pembuat keputusan membutuhkan informasi yang tepat sebelum 

menetapkan suatu keputusan. Informasi tersebut dapat diperoleh dari akuntansi 

manajemen. Informasi yang diperlukan adalah informasi yang relevan untuk 

proses pembuatan keputusan.  Siregar, dkk (2013:55-58) menyatakan biaya-biaya 

yang dapat digunakan untuk membuat keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Biaya Relevan dan Pendapatan Relevan 

Biaya relevan (relevant cost) adalah biaya masa depan yang berbeda 

antara satu alternatif dan alternatif lainnya. Kriteria biaya relevan yaitu: 

a. Biaya masa depan. Biaya masa depan berarti biaya tersebut belum 

terjadi 

b. Biaya berbeda antar-alternatif. Biaya yang berbeda antar-alternatif 

berarti bahwa sutau elemen biaya tertentu tidak memiliki jumlah 

yang sama antara satu alternatif dengan alternatif lainnya. Biaya 

berbeda ini antar-alternatif disebut juga biaya diferensial. 

2. Biaya Diferensial dan Pendapatan Diferensial 

Biaya diferensial adalah biaya yang berbeda antar-alternatif keputusan. 

Biaya diferensial dapat berupa kenaikan atau penurunan biaya. 

Pendapatan diferensial adalah pendapatan yang berbeda antar-alternatif 

keputusan. Pendapatan diferensial dapat berupa kenaikan atau 

penurunan pendapatan. 

3. Biaya Kesempatan  

Biaya kesempatan (opportunity cost) adalah manfaat yang dikorbankan 

saat satu alternatif keputusan dipilih dan mengabaikan alternatif lain. 

4. Biaya Terbenam 

Biaya terbenam (sunk cost) adalah biaya yang sudah terjadi dan 

keputusan masa depan tidak lagi dapat mengubah biaya tersebut. 

 

2.4 Pembuatan Keputusan Taktis 

2.4.1 Model Pengambilan Keputusan Taktis 

 Hansen Mowen (2006:335) menjelaskan langkah-langkah proses 

pengambilan keputusan taktis sebagai berikut: 

1. Kenali dan definisikan masalah. 

2. Identifikasi setiap alternatif sebagai solusi yang layak atau masalah 

tersebut dan eliminasi alternatif yang secara nyata tidak layak. 

3. Identifikasi biaya dan manfaat yang berkaitan dengan setiap alternatif 

yang layak. Klasifikasikanlah biaya dan manfaat sebagai relevan atau 

tidak relevan serta eliminasilah biaya dan manfaat yang tidak relevan 

dari pertimbangan. 

4. Hitunglah total biaya dan manfaat yang relevan dari masing-masing 

alternatif. 

5. Nilailah faktor-faktor kualitatif. 
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6. Pilihlah alternatif yang menawarkan manfaat terbesar secara 

keseluruhan.   

 

 Menurut Siregar, dkk (2013:358) menyatakan bahwa proses pembuatan 

keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi masalah. 

2. Mengidentifikasi setiap alternatif sebagai solusi yang tepat atas masalah 

tersebut; mengeliminasi alternatif yang secara tidak layak. 

3. Mengidentifikasi biaya dan manfaat yang berkaitan dengan setiap 

alternatif yang layak, relevan, serta mengeliminasi yang tidak relevan 

dari pertimbangan. 

4. Menjumlahkan biaya dan manfaat yang relevan dari masing-masing 

alternatif. 

5. Menilai faktor-faktor kualitatif 

6. Memilih alternatif yang memberi manfaat terbesar. 

 

2.4.2 Aplikasi Biaya Relevan Dalam Pengambilan Keputusan 

 Hansen dan Mowen (2006:76), menyatakan bahwa aplikasi biaya relevan 

dalam pengambilan keputusan adalah:  

1. Keputusan Membuat Atau Membeli  

Tujuan dari keputusan ini adalah penggunaan optimal atas sumber daya 

produksi dan keuangan perusahaan. Pengambilan keputusan sering kali 

harus dilakukan dalam hubungannya dengan penggunaan yang mungkin 

dari peralatan yang menanggur, ruang yang menganggur, dan bahkan 

tenaga kerja yang menganggur.  

2. Keputusan Meneruskan Atau Menghentikan  

Manajer harus memutuskan apakah suatu segmen, seperti lini produk, 

harus dipertahankan atau dihapus. Laporan segmen yang disusun atas 

dasar perhitungan biaya variabel menyediakan informasi yang berharga 

bagi keputusan meneruskan atau menghentikan (keep or drop decision) 

ini. Margin kontribusi segmen dan margin segmennya sendiri 

bermanfaat dalam mengevaluasi kinerja segmen. Namun, sementara 

laporan segmen menyediakan informasi berharga untuk keputusan 

meneruskan atau menghentikan, perhitungan biaya relevan 

menggambarkan bagaimana informasi tersebut harus digunakan agar 

sampai pada keputusan. 

3. Keputusan Pesanan Khusus  

Harga penawaran dapat berbeda untuk pelanggan dari pasar yang sama, 

dan perusahaan sering mendapat kesempatan untuk mempertimbangkan 

pesanan khusus dari calon pelanggan dalam pasar yang dilayani dengan 

cara yang tidak seperti biasanya. Keputusan pesanan khusus berfokus 

pada pertanyaan: apakah pesanan harga khusus harus diterima atau 

ditolak. Pesanan-pesanan seperti ini menarik, khususnya ketika 

perusahaan sedang beroperasi di bawah kapasitas produktif 

maksimumnya. 
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4. Keputusan Menjual Atau Memproses Lebih Lanjut  

Seringkali produk gabungan dijual pada titik pemisahan. Kadangkala 

lebih menguntungkan mempross lebih lanjut suatu produk gabungan, 

setelah titik pemisahan, sebelum menjualnya. Penentuan apakah akan 

menjual atau memproses lebih lanjut merupakan suatu keputusan 

penting yang harus dibuat oleh manajer.  

 

 Menurut Garrison, dkk (2007:331), untuk mengidentifikasi biaya yang 

dapat dihindari dalam pengambilan  keputusan tertentu dan apakah biaya tersebut 

relevan atau tidak, dapat dilakukan langkah-langkah berikut ini: 

1. Hilangkan biaya dan manfaat yang tidak berbeda di antara berbagai 

alternatif. Biaya tidak relevan ini terdiri atas biaya tertanam dan biaya 

masa depan yang tidak berbeda diantara berbagai alternatif. Biaya 

tertanam adalah biaya yang telah terjadi dan tidak dapat dihindari, apa 

pun keputusan yang dibuat oleh manajer. 

2. Gunakan biaya dan manfaat yang tersisa yang berbeda di antara 

berbagai alternatif dalam pengambilan keputusan. Biaya yang tersisa 

tersebut adalah biaya diferensial atau biaya yang dapat dihindari. 

 

2.5 Metode Penyusutan Aktiva Tetap 

Rudianto (2012:261), mengatakan bahwa untuk mengalokasikan harga 

Perolehan suatu aset tetap ke periode yang menikmati aset tetap tersebut bukan 

hanya dapat digunakan satu metode saja, tetapi ada beberapa metode yang dapat 

digunakan untuk menghitung beban penyusutan periodik yaitu: 

1. Metode garis lurus (straight line method) 

 

2. Metode jam jasa (Service hour method) 

 

3. Metode hasil produksi (productive output method) 

 

4. Metode beban menurun (reducing charge method) 

a. Metode jumlah angka tahun (Sum of years’ digit method) 
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b. Metode saldo menurun (declining balance method) 

c. Metode saldo menurun berganda (double declining balance 

method) 

d. Metode tarif menurun (declining rate on cost method) 

 


